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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

1. Kualitas tidur sebelum dilakukan teknik relaksasi otot progresif semua

buruk dan setelah dilakukan teknik relaksasi otot progresif sebagian

kualitas tidur baik.

2. Ada pengaruh teknik relaksasi otot progresif terhadap kualitas tidur pada

pasien gagal ginjal kronik RSUD. Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota

Gorontalo.

5.2    Saran

1. Bagi Institusi Rumah Sakit

Diharapkan teknik relaksasi otot progresif dapat diterapkan sebagai

alternatif perawatan untuk masalah dalam gangguan tidur atau kualitas tidur

lainnya.

2. Bagi Perawat

Hendaknya perawat dapat mengajarkan teknik relaksasi otot progresif

untuk pasien dengan masalah tidur.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Adanya penelitian lanjutan tentang pengaruh teknik relaksasi otot

progresif dengan variabel lain, atau masalah kualitas tidur yang bisa

dihubungkan dengan lama hemodialisa dan juga kada Hemoglobin (Hb).
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